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BAB II 

KAJIAN TEORI 

  

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan berasal dari kata mampu, yang berarti  kuasa, bisa, atau 

sanggup melakukan sesuatu. Kemampuan berarti kesanggupan, 

kecakapan, dan kekuatan. Lain halnya dengan kata Representation atau 

Representasi merupakan dasar fondasi bagaimana peserta didik dapat 

memahami dan menggunakan ide-ide matematika.1 Representasi adalah 

bentuk interpretasi pemikiran peserta didik terhadap suatu masalah, yang 

digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari masalah 

tersebut.2 Representasi sebagai gambaran mental yang merupakan proses 

belajar yang dapat dipahami dari pengembangan mental yang ada dalam 

diri seseorang. Sehingga, kemampuan representasi merupakan kecakapan 

yang dimiliki seseorang dalam memahami dan menggunakan bentuk 

interpretasi ide yang dimilikinya dalam menyelasaikan suatu masalah 

matematis. 

Representasi berkaitan dengan proses dan produk.3 Proses akan 

terjadi pada saat berpikir dengan adanya informasi yang datang dari diri 

                                                           
1Jarnawi Afghani, Materi Pokok Analisis Kurikulum Matematika (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2011), h. 4.41. 
2Rima Aksen Cahdriyana, dkk., “Representasi Matematis Siswa Kelas VII di SMPN 9 

Yogyakarta dalam Membangun Konsep SPLDV”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika Vol. 

02 No. 6, 2014, h. 633. 
3Ibid. 
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sendiri maupun dari orang lain. Informasi tersebut diolah dalam pikiran, 

sehingga terjadi pembentukan pengertian yang merupakan representasi 

internal, dan tercermin dalam wujud representasi eksternal (produk) yaitu 

berupa: kata-kata, gambar, grafik, tabel, model matematika, simbol, dan 

lain-lain.4 Suatu pemahaman ide atau konsep matematika sangat berkaitan 

dengan keberadaan representasi internal, dan diwujudkan atau 

dikomunikasikan secara bermakna melalui representasi eksternal. 

Representasi merupakan komponen proses yang berkaitan dengan 

perkembangan kognitif peserta didik.  

Representasi internal dari seseorang sulit untuk diamati secara 

langsung karena merupakan aktivitas mental dari seseorang dalam 

pikirannya (minds-on). Tetapi representasi internal seseorang itu dapat 

disimpulkan atau diduga berdasarkan representasi eksternalnya dalam 

berbagai kondisi; misalnya dari pengungkapannya melalui kata-kata 

(lisan), melalui tulisan berupa simbol, gambar, grafik, tabel ataupun 

melalui alat peraga (hands-on). Dengan kata lain terjadi hubungan timbal 

balik antara representasi internal dan eksternal dari seseorang ketika 

berhadapan dengan sesuatu masalah. 

Representasi matematik melibatkan cara yang digunakan peserta 

didik untuk mengkomunikasikan bagaimana mereka menemukan 

jawabannya. Berpikir secara matematika dan untuk mengkomunikasikan 

                                                           
4M. Amit, dkk., “Multiple Representations in 8Th Grade Algebra Lessons: Are Learner 

Really Getting it?”, (Melbourne: PME, 2004), Proseding Conference of the Internasional Group for 

Psychology of Mathematics Education, Vol 2, h. 57. 
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ide-ide matematika, seseorang itu perlu merepresentasikannya dalam 

berbagai bentuk representasi. Peserta didik dapat membangun 

kepercayaan dirinya melalui bentuk representasi yang dipilihnya, peserta 

didik tidak kehilangan rasa percaya diri, tidak merasa takut, dan tidak 

merasa minder dalam memberikan pejelasan atas jawabannya. Istilah 

representasi ditafsirkan sebagai alat yang digunakan untuk penyampaian 

ide-ide matematika seperti tabel, grafik, dan persamaan.5 

Menurut Pape dan Tchoshanov, ada empat gagasan yang digunakan 

dalam memahami konsep representasi, yaitu:  

1) representasi dapat dipandang sebagai abstraksi internal dari ide-ide 

matematika atau skemata kognitif yang dibangun oleh siswa melalui 

pengalaman;  

2) sebagai reproduksi mental dari keadaan mental yang sebelumnya;  

3) sebagai sajian secara struktur melalui gambar, simbol ataupun lambang; 

serta 

4) sebagai pengetahuan tentang sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain. 

Representasi sangat berperan dalam upaya mengembangkan dan 

mengoptimalkan kemampuan matematika peserta didik. NCTM 

mencantumkan representasi (representation) sebagai standar proses 

kelima setelah problem solving, reasoning, communication, and 

                                                           
5Ibid. 
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connection. Menurut Jones, beberapa alasan penting yang mendasari hal 

tersebut adalah sebagai berikut:6 

1) Kelancaran dalam melakukan translasi di antara berbagai bentuk 

representasi berbeda, merupakan kemampuan mendasar yang 

perlu dimiliki peserta didik untuk membangun konsep dan 

berpikir matematis.  

2) Cara guru dalam meyajikan ide-ide matematika melalui berbagai 

representasi akan memberikan pengaruh yang sangat besar 

terhadap pemahaman peserta didik dalam mempelajari 

matematika.  

3) Peserta didik membutuhkan latihan dalam membangun 

representasinya sendiri sehingga memiliki kemampuan dan 

pemahaman konsep yang kuat dan fleksibel yang dapat 

digunakan dalam memecahkan masalah.  

 

Pembelajaran matematika di kelas hendaknya memberikan 

kesempatan yang cukup bagi peserta didik untuk dapat melatih dan 

mengembangkan kemampuan representasi matematis sebagai bagian yang 

penting dalam pemecahan masalah. Masalah yang disajikan disesuaikan 

dengan isi dan kedalaman materi pada jenjang masing-masing dengan 

memperhatikan pengetahuan awal atau prasyarat yang dimiliki peserta 

didik.  

Penggunaan representasi yang baik akan mampu mengaitkan 

informasi yang dipelajari dengan kumpulan informasi yang sudah dimiliki 

peserta didik. Pemaknaan terhadap hubungan yang mungkin terjadi di 

antara berbagai informasi yang melekat di sistem representasi tersebut 

pada dasarnya merupakan upaya untuk memperoleh pemahaman. 

 

                                                           
6Rima Aksen Cahdriyana, dkk., Op. Cit., h. 633. 
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b. Manfaat Kemampuan Representasi 

Beberapa manfaat atau nilai tambah yang diperoleh guru atau peserta 

didik sebagai hasil pembelajaran yang melibatkan representasi matematika 

adalah sebagai berikut:7 

1) pembelajaran yang menekankan representasi akan menyediakan suatu 

konteks yang kaya untuk pembelajaran guru; 

2) meningkatkan pemahaman peserta didik; 

3) menjadikan representasi sebagai alat konseptual; 

4) meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghubungkan 

representasi matematik dengan koneksi sebagai alat pemecahan 

masalah; 

5) menghindarkan atau meminimalisir terjadinya miskonsepsi. 

c. Macam-macam Representasi Matematis 

Lesh, Posh dan Behr dalam Abdur Rahman As’ari menyatakan “ada 

lima macam representasi konsep matematika”, yaitu:8 

1) experience-based ‘script’; 

2) model-model manipulatif, 

3) gambar atau diagram; 

4) bahasa lisan; 

5) simbol-simbol. 

 

 

 

 

 

                                                           
7Muhamad Sabirin, “Representasi Dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal JPM IAIN 

Antasari, Vol. 01 No. 2, Januari-Juni 2014, h.34. 
8Ahmad Fauzan, “Modul 4_Koneksi (Evaluasi Pembelajaran Matematika)”, Diktat Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang, h.2. 
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d. Indikator Kemampuan Representasi 

Beberapa bentuk operasional atau indikator representasi matematis 

yang dikembangkan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel II.1 

berikut. 9 

TABEL II.1 

INDIKATOR REPRESENTASI MATEMATIS 

No. Representasi Visual 

Berupa 

Bentuk-bentuk Operasional 

1. Diagram, grafik, atau 

tabel 

a. Menyajikan kembali data atau 

informasi dari suatu representasi ke 

representasi diagram, grafik, atau 

tabel. 

b. Menggunakan representasi dalam 

menyelesaikan masalah. 

Berupa gambar a. Membuat gambar-gambar pola 

geometri. 

b. Membuat gambar bangun geometri 

untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaian. 

2. Persamaan atau 

ekspresi matematis 

a. Membuat persamaan model 

metematis dari representasi lain 

yang diberikan. 

b. Membuat konjektur dari suatu pola 

bilangan. 

c. Penyelesaian masalah dengan 

melibatkann ekspresi matematis. 

3. Kata-kata atau teks 

tertulis 

a. Membuat situasi masalah 

berdasarkan data atau representasi 

yang diberikan. 

b. Menulis interpretasi dari suatu 

representasi 

c. Menulis langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematis 

dengan kata-kata. 

d. Menjawab soal dengan 

menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis. 

                                                           
9Mokhamad Ridwan dkk., “Meningkatkan Kemampuan Representasi Beragam Matematis 

Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Terbuka”, Jurnal Ilmiah Solusi, Vol. 1 No.  3, 2014, 

h. 78. 
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2. Model Diskursus Multi Representasi 

a. Diskursus 

Salah satu saran yang diberikan Romberg kepada guru untuk 

membantu peserta didik mencapai pembelajaran bermakna adalah 

mengatur wacana (discourse). Maksud kata discourse adalah uraian 

(pembahasan) secara mendalam dengan lisan atau tulisan untuk 

megungkapkan atau menyatakan pendapat, pikiran, setuju/tidak, dan  

alasan  terhadap sesuatu yang terjadi selama pembelajaran matematika 

berlangsung.10 Secara umum, diskursus dalam pembelajaran merupakan 

wacana sentral tempat berlangsungnya diskusi dan pembahasan, 

penemuan dan tukar menukar ide peserta didik, serta pengembangan 

kemampuan berpikir peserta didik yang melibatkan guru, fasilitas dan 

lingkungan belajar. 

Guru hendaknya mengatur diskursus dengan cara: memperkenalkan 

notasi dan bahasa matematika yang tepat, menyajikan informasi, 

menjelaskan isu, membuat model, dan memberi kesempatan peserta didik 

mengatasi kesulitan serta meyakinkan diri peserta didik; mendorong 

partisipasi peserta didik untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif; 

mendengarkan, merespon, dan bertanya melalui berbagai cara untuk 

bernalar, membuat koneksi, menyelesaikan masalah, dan saling 

                                                           
10Utari Sumaro, Kumpulan Makalah Berpikir dan Disposisi Matematik serta 

Pembelajarannya, (Jurusan Pendidikan Matematika FPMPA UPI, 2013), h.39. 
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berkomunikasi; mengajukan pertanyaan/masalah, contoh dan lawan 

contoh, konjektur dalam suatu konsep yang bermakna.11 

Diskursus dalam pembelajaran merupakan elemen utama yang 

mendasari kultur kelas, berlangsungnya negosiasi antar guru dan peserta 

didik. Sebagai contoh, ketika proses pembelajaran berlangsung di kelas 

tidak sesuai dengan apa yang telah direncanakan guru. Oleh sebab itu, guru 

hendaknya peka terhadap diskursus yang sedang berlangsung dan dapat 

segera mengubah serta menyesuaikan rencana pembelajaran dengan 

kondisi aktual kultur kelas.12 Namun, diskursus tidak dapat berlangsung 

secara spontan, guru perlu menciptakan suatu lingkungan belajar dimana 

tiap peserta didik didorong berpartisipasi dalam belajar secara aktif baik 

individu maupun kolaboratif.  

Terdapat tiga peran utama guru dalam mengatur diskursus di kelas, 

sebagai berikut:13 

1) Memprovokasi penalaran peserta didik dalam matematika, dengan cara 

mengajukan pertanyaan dan tugas yang mengundang peserta didik 

bernalar; 

2) Menunjukkan kerja aktif dalam tiap kegiatan pembelajaran, guru 

hendaknya lebih banyak mendengar dan peserta didik lebih banyak 

mengungkap; serta 

                                                           
11Utari Sumarmo, “Pembelajaran Matematika Berbasis Pendidikan Karakter”, Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Volume 1, 2011, h.24. 
12Utari Sumarmo, Kumpulan Makalah Berpikir dan Disposisi Matematik serta 

Pembelajarannya, Op. Cit., h.220. 
13Ibid. 
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3) Memonitor dan mengatur partisipasi peserta didik, diskursus diatur 

sedemikian sehingga tiap peserta didik dapat berpartisipasi dan 

diskursus tidak hanya dikuasai oleh sekelompok peserta didik pandai 

saja. 

b. Model Pembelajaran Diskursus Multi Representasi 

Model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR)  adalah 

pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan, penggunaan dan 

pemanfaatan berbagai representasi dengan setting kelas dan kerja 

kelompok.14 Model pembelajaran DMR adalah model yang menekankan 

belajar dalam kelompok heterogen saling membantu satu sama lain, 

bekerja sama menyelesaikan masalah, menyatukan pendapat untuk 

memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok dan individual. 

Model ini berorientasi pada pembentukan, penggunaan dan pemanfaatan 

berbagai representasi seperti buku-buku, artikel dari surat kabar, berita, 

poster, hasil wawancara terhadap informan (seperti guru, kepala sekolah, 

teman, para ahli), bahan internet dan sebagainya dengan setting kelas dan 

kerja kelompok.  

Pembelajaran dengan model DMR lebih menekankan pada proses 

pemahaman konsep dengan cara diskusi dalam kelompok. Jika model 

pembelajaran lain lebih menekankan pada keterampilan satu atau dua 

orang dalam kelompok, pembelajaran DMR lebih menekankan pada 

                                                           
14Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Jawa Timur: Masmedia Buana Pustaka, 

2009), h. 69. 
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proses diskusi untuk menemukan jawaban dari suatu permasalahan dan 

mendapatkan hasil diskusi yang disetujui oleh semua anggota kelompok.15 

Berdasarkan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran DMR adalah sebuah pembelajaran yang dirancang oleh guru 

yang terdiri dari persiapan, pendahuluan, pengembangan, penerapan dan 

penutupan (evaluasi) melalui penyajian berbagai macam bentuk 

representasi matematika untuk membangkitkan peserta didik agar terjadi 

interaksi dalam kelompok kecil dan berdiskusi dan mempresentasikan 

hasilnya dalam bentuk representasi eksternal matematis. 

3. Bahan Ajar  

Dalam pembelajaran, guru menggunakan suatu bahan ajar agar materi 

pembelajaran terarah. Bahan ajar merujuk pada segala sesuatu yang 

digunakan guru atau siswa untuk memudahkan belajar, untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman.16 Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan 

tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dengan bahan ajar materi disajikan 

secara runtut dan sistematis sehingga mampu menguasai semua kompetensi 

secara utuh dan terpadu sesuai dengan tujuan pembelajaran. Secara umum, 

wujud bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu: bahan cetak 

(printed), bahan ajar dengar (audio), bahan ajar lihat-dengar (audio visual) 

                                                           
15Ibid. 
16Emzir, Metodologi Penelitian  Pendidikan Kualitatif dan Kuantitatif (Ed. Revisi), (Jakarta: 

PT Raja Grafindo, 2014), h. 284. 
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dan bahan ajar interaktif. Masing-masing dengan penjelasan sebagai 

berikut.17 

a. Bahan Cetak (Printed)  

Bahan cetak dapat disajikan dalam berbagai bentuk. Adapun macam-

macam bahan ajar cetak antara lain: handout, buku, modul, lembar kerja 

peserta didik, brosur, wallchart, dan foto/gambar. 

b. Bahan Ajar Dengar (Audio) 

Bahan ajar dengar adalah bahan ajar yang didesain dengan 

menggunakan media dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan 

hitam, dan compact disk audio.  

c. Bahan Ajar Pandang Dengar (Audio-Visual)  

Bahan ajar audio-visual adalah bahan ajar yang didesain dengan 

menggunakan media audio visual seperti video compact disk dan film. 

d. Bahan Ajar Interaktif (Interactive Teaching Material) 

Multimedia interaktif adalah kombinasi dari dua atau lebih media 

(audio, teks, gambar, animasi, dan video) yang oleh penggunaannya 

dimanipulasi untuk mengendalikan perintah dan perilaku alami dari 

suatu presentasi. 

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka bahan ajar yang dapat 

dikembangkan oleh guru yang mengetahui proses belajar siswa adalah lembar 

kerja peserta didik. 

4. Lembar Kerja Peserta Didik dengan Model Diskursus Multi 

Representasi 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik  (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik dulunya disebut dengan Lembar Kerja 

Siswa yang disingkat dengan LKS18. Istilah anak didik mempunyai arti 

anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan oleh orang tua/wali 

kepada tanggung jawab guru atau guru yang menyayangi murid seperti 

                                                           
17Eva dan Gusti dalam posting http://amdayhary.blogspot.co.id/2014/04/diskursus-tentang-

konsep-metodologi_9690.html [Online], yang diakses pada 28 April 2016 pukul 20.00. 
18Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: DIVA Press, 

2011), h. 204. 

http://amdayhary.blogspot.co.id/2014/04/diskursus-tentang-konsep-metodologi_9690.html
http://amdayhary.blogspot.co.id/2014/04/diskursus-tentang-konsep-metodologi_9690.html
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anaknya sendiri. Adapun istilah peserta didik adalah kata yang saat ini 

sering dipakai pada proses pembelajaran di sekolah. Penggunaan istilah 

peserta didik lebih ditekankan kepada pentingnya murid/ peserta didik 

untuk berperan secara aktif dalam proses pembelajaran. Perubahan istilah 

dari murid/ siswa ke anak didik, kemudian dari anak didik ke peserta didik, 

bertujuan untuk memberikan perubahan tugas, kewajiban dan tanggung 

jawab seorang murid/peserta didik dalam proses pembelajaran.19 Hal ini 

tercermin dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa pengertian peserta didik 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan diri melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu. Kata siswa diganti dengan istilah peserta didik, 

sehingga LKS boleh disebut dengan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD).20 

LKPD memiliki fungsi dan sistematika isi yang sama dengan LKS, 

hanya saja dari segi  nama yang berbeda. Dahar mengungkapkan bahwa 

LKPD adalah lembaran kegiatan yang berisikan informasi dan instruksi 

dari guru kepada peserta didik agar peserta didik dapat mengerjakan 

sendiri suatu aktivitas belajar, melalui praktik atau penerapan hasil belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.21 Sejalan dengan pengertian 

                                                           
19Rohman, Peserta Didik, Guru dan Model Pembelajaran, dapat dilihat pada 

http://m.kompasiana.com/srohman/catatan-harian-guru-7-peserta-didik-guru-dan-model 

pembelajaran_ 55087c4e813311bc17b1e131 [Online], diakses pada Jum’at, 6 Mei 2016 pukul 

20.00. 
20Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Rosda Karya, 2008), h. 176. 
21Dahar. R.W, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 35. 
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tersebut, Depdiknas menjelaskan bahwa LKPD adalah lembaran-lembaran 

yang berisi tugas yang biasanya berupa petunjuk atau langkah untuk 

menyelesaikan tugas yang harus dikegiatankan peserta didik dan 

merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan guru untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik atau aktivitas dalam proses 

belajar mengajar.22 LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah 

untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam 

lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. 

LKPD juga harus dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang 

terkait dengan materi tugasnya.23 

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Surachman yang menyatakan 

LKPD sebagai jenis hand out yang dimaksudkan untuk membantu peserta 

didik belajar secara terarah (guided discovery activities). Hal ini berarti 

melalui LKPD dapat melakukan aktivitis sekaligus memperoleh semacam 

ringkasan dari materi yang menjadi dasar aktivitas.24 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk/panduan 

pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik untuk 

                                                           
22Fikrotur Rofiah, Lembar kerja peserta didik (LKPD) tersedia pada: 

http://www.eurekapendidikan.com/2015/01/lembar-kegiatan-peserta didik-LKPD.html[Online], 

diakses pada Jum’at, 6 Mei 2016. 
23Ibid. 
24Andi Prastowo, Loc. Cit. 
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memahami materi yang dipelajari dan memecahkan masalah tersebut 

dengan yang mengacu pada kompetensi yang harus dicapai. 

Pentingnya LKPD bagi kegiatan pembelajaran, maka kita tidak bisa 

lepas dari pengkajian tentang fungsi, tujuan, dan manfaat LKPD25.  

1) Fungsi LKPD 

LKPD memiliki fungsi sebagai berikut: 

a) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik;  

b) sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang disampaikan;  

c) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; 

dan  

d) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

 

2) Tujuan LKPD  

LKPD memiliki tujuan sebagai berikut: 

a) menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

memberi interaksi dengan materi yang diberikan; 

b) menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 

peserta didik terhadap materi yang diberikan;  

c) melatih kemandirian belajar peserta didik; dan memudahkan 

pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.  

 

3) Manfaat LKPD  

LKPD memiliki manfaat sebagai berikut: 

a) Memancing peserta didik terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran; 

b) membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep; 

c) melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses; 

d) melatih peserta didik untuk memecahkan masalah dan berpikir 

kritis; 

e) mempercepat proses pembelajaran; 

f) menghemat waktu mengajar. 

                                                           
25Ibid., h. 205-207. 
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Sementara itu, manfaat yang diperoleh guru dengan 

menggunakan LKPD, antara lain :26 

a) memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya 

mengubah kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi 

“peserta didik sentris”; 

b) membantu guru mengarahkan peserta didiknya untuk dapat 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau 

dalam kelompok kerja; 

c) dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat 

peserta didik terhadap alam sekitarnya; 

d) Memudahkan guru memantau keberhasilan peserta didik 

untuk mencapai sasaran belajar. 

 

b. Langkah-langkah LKPD dengan Model DMR 

LKPD dengan model DMR merupakan lembaran-lembaran kegiatan 

yang telah yang dirancang oleh guru dengan model DMR harus dikerjakan 

peserta didik secara individu dengan kesepakatan kelompok dengan 

berbagai bentuk representasi masing-masing individu. Model DMR 

dimasukkan dalam LKPD serta dalam RPP. 

Dari teori-teori tentang pembelajaran DMR, langkah-langkah 

pembelajaran model DMR yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran 

serta LKPD dimodifikasi skripsi M. Faisal Tamim, Penerapan Model 

Pembelajaran DMR adalah sebagai berikut :27  

1) Tahap Persiapan  

Guru menyiapkan lembar materi, media atau alat peraga dan 

LKPD sesuai materi yang akan dipelajari. 

2) Tahap Pendahuluan  

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, memotivasi; 

b) Guru menginformasikan tentang pembelajaran DMR; 

                                                           
26Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, Pendidikan IPA II, (Jakarta: Dirjen Dikti, 1992), 

h. 40. 
27 Suyatno, Op. Cit., h. 69. 
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c) Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok secara 

heterogen; 

d) Peserta didik duduk sesuai dengan kelompok masing-masing. 

e) Guru membagikan bahan ajar berupa LKPD dan alat peraga 

(jika diperlukan); 

f) Peserta didik diminta membaca materi yang ada di LKPD; 

g) Peserta didik diminta memperhatikan guru saat 

mendemonstrasikan cara menentukan cara menyelesaikan 

(sesuai materi) dengan multi representasi (media, gambar dan 

simbolik). 

h) Hal-hal di atas dilingkup di dalam LKPD, peserta didik 

diberikan stimulus awal. 

3) Tahap Pengembangan  

Pada tahap pengembangan, peserta didik diberikan kegiatan 

untuk mengembangkan dan menemukan definisi/ sifat tentang 

materi pada LKPD. 

a) Masing-masing kelompok mendiskusikan materi yang 

dipelajari dan setiap anggota mencatat; 

b) Setiap peserta didik mengerjakan LKPD dengan berdiskusi 

dengan anggota kelompok; 

c) Guru memantau kegiatan diskusi dan memberikan bimbingan 

kepada peserta didik yang mengalami kesulitan. 

4) Tahap Penerapan  

Kegiatan inti dari pembelajaran DMR terdiri dari:  

a) Mengamati  

Peserta didik mengamati permasalahan yang diberikan pada 

tahap penerapan, lalu mengerjakannya. 

b) Bertanya, mengumpulkan informasi dan mengolah informasi 

c) Mengkomunikasikan hasil  

(1) Peserta didik ditunjuk secara acak untuk mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas dan setiap 

peserta didik yang tampil mempertanggungjawabkan 

kelompoknya, 

(2) Peserta didik yang lain diminta memperhatikan dan 

membahas hasil presentasi,  

(3) Refleksi dari peserta didik, meminta peserta didik yang lain 

untuk menyatakan pendapatnya tentang hasil presentasi 

yang telah dilakukan, apakah ada saran dari peserta didik 

yang lain,  

(4) Peserta didik yang lain memberi umpan balik,  

(5) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan hal-hal yang belum dipahami,  

(6) Guru memberi umpan balik,  

(7) Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 
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4) Tahap Penutupan  

a) Guru melakukan kegiatan refleksi, meminta peserta didik 

untuk menyatakan pendapatnya tentang pelaksanaan 

pembelajaran hari ini, apakah menyenangkan, atau ada saran 

(pendapat peserta didik) dan materi apa yang masih belum 

dipahami, kemudian menuliskannya pada LKPD, 

b) Guru membagikan lembar kerja peserta didik individu, 

c) Peserta didik mengerjakan lembar kerja peserta didik secara 

individu, 

d) Lembar kerja peserta didik dikumpulkan untuk dinilai, 

e) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi. 

 

c. Kriteria Kualitas LKPD dengan Model DMR  

1) Unsur-unsur LKPD sebagai Bahan Ajar  

Dilihat dari strukturnya, LKPD merupakan bahan ajar yang lebih 

sederhana daripada modul, namun lebih kompleks daripada buku. 

Berikut unsur LKPD dipandang dari struktur dan formatnya dilihat 

pada Tabel II.2. 28 

TABEL II.2  

UNSUR-UNSUR LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
28Andi Prastowo, Op. Cit.,  h. 207-208. 

No Struktur LKPD Format LKPD 

1 Judul  Judul  

2 Petunjuk belajar 
Kompetensi dasar yang akan 

dicapai  

3 
Kompetensi dasar atau 

materi pokok, 

Waktu penyelesaian  

4 Informasi pendukung 
Bahan/peralatan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas  

5 
Tugas atau langkah-langkah 

kerja 

Informasi singkat  

6 Penilaian 

Langkah kerja 

Tugas yang harus dilakukan 

Laporan yang harus dikerjakan 
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2) Persyaratan Penyusunan LKPD 

Keberadaan LKPD memberi pengaruh yang cukup besar dalam 

proses belajar mengajar sehingga menurut Darmodjo dan Kaligis yang 

dikutip oleh Fikrotur Rofiah, penyusunan LKPD harus memenuhi 

berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat 

teknik. 

a) Syarat Didaktik 

Syarat didaktik berhubungan dengan asas pembelajaran 

efektif, yaitu:29 

(1) Memperhatikan adanya perbedaan individu sehingga dapat 

digunakan oleh seluruh peserta didik yang memiliki 

kemampuan yang berbeda. LKPD dapat digunakan oleh 

peserta didik lamban, sedang maupun pandai. Kekeliruan 

yang umum adalah kelas yang dianggap homogen. 

(2) Menekankan pada proses untuk menemukan konsep-

konsep sehingga berfungsi sebagai penunjuk bagi peserta 

didik untuk mencari informasi, bukan alat pemberitahu 

informasi. 

(3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 

kegiatan peserta didik sehingga dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menulis, 

bereksperimen, praktikum, dan lain sebagainya. 

(4) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 

emosional,moral, dan estetika pada diri anak, sehingga 

tidak hanya mengenal fakta dan konsep akademis, 

kemampuan sosial dan psikologis juga. 

(5) Menentukan pengalaman belajar dengan tujuan 

pengembangan pribadi peserta didik bukan sekedar materi 

pelajaran. 

 

 

 

 

                                                           
29Fikrotur Rofiah, Loc. Cit. 
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b) Syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, 

dan kejelasan dalam LKPD. Adapun syarat-syarat konstruksi 

tersebut, yaitu:30 

(1) LKPD menggunakan bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan 

anak. 

(2) LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

(3) LKPD memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan peserta didik, artinya dalam hal-hal yang 

sederhana menuju hal yang lebih kompleks. 

(4) LKPD mengacu pada buku standar dalam kemampuan 

keterbatasan peserta didik. 

(5) LKPD menyediakan ruang yang cukup untuk memberi 

keluasan pada peserta didik untuk menulis maupun 

menggambarkan hal-hal yang peserta didik ingin sampaikan. 

(6) LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 

(7) LKPD menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-

kata. 

(8) LKPD dapat digunakan untuk anak-anak baik yang lamban 

maupun yang cepat. 

(9) LKPD memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari 

itu sebagai sumber motivasi.  

(10) LKPD mempunyai identitas untuk memudahkan 

administrasinya. 

 

c) Syarat Teknis 

Syarat teknis berkaitan dengan penyajian LKPD, yaitu berupa 

tulisan, gambar dan penampilan.31 

(1) Tulisan 

Tulisan dalam LKPD diharapkan memperhatikan hal-hal 

berikut: 

                                                           
30Ibid. 
31Ibid. 



35 
 

(a) LKPD menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan 

huruf latin atau romawi. 

(b) LKPD menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik. 

(c) LKPD menggunakan minimal 10 kata dalam 10 baris. 

(d) LKPD menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat 

perintah dengan jawaban peserta didik. 

(e) LKPD menggunakan dan merancang tulisan antara huruf dan 

gambar dengan serasi. 

(2) Gambar 

Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat 

menyampaikan pesan atau isi dari gambar tersebut secara efektif 

kepada pengguna LKPD. 

(3) Penampilan 

Aspek penampilan sangat penting dalam LKPD. Peserta 

didik pada awalnya akan tertarik pada penampilan bukan pada 

isinya. Oleh karena itu, LKPD harus dibuat menarik agar peserta 

didik termotivasi untuk menggunakan LKPD. 

5. Hubungan LKPD Model DMR dengan Kemampuan Representasi 

Matematis 

Dalam mengajar hendaknya guru menggunakan LKPD dengan model 

DMR karena dengan LKPD model pembelajaran ini siswa dapat 

mengemukakan pendapat dalam kelompok yang telah dibentuk, dan membuat 

suasana pembelajaran menjadi tidak kaku. Model pembelajaran DMR 

bertujuan untuk membentuk karakter siswa dengan menggunakan berbagai 

representasi dalam proses pembelajarannya, sehingga tepat digunakan dalam 

proses pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa LKPD. Anak yang 

kemampuan berpikir abstraknya kurang, dapat dibantu dengan alat peraga 
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yang konkret, anak yang pendengarannya kurang, dapat dibantu dengan 

penglihatan. 

LKPD dengan model DMR menekankan belajar dalam kelompok 

heterogen saling membantu satu sama lain, bekerja sama menyelesaikan 

masalah, menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal 

baik kelompok dan individual. LKPD ini berorientasi pada pembentukan, 

penggunaan dan pemanfaatan berbagai representasi seperti buku-buku, 

artikel dari surat kabar, berita, poster, hasil wawancara terhadap informan 

(seperti guru, kepala sekolah, teman, para ahli), bahan internet dan sebagainya 

dengan setting kelas dan kerja kelompok. Sehingga, kemampuan peserta 

didik dalam menginterpretasikan persoalan ke dalam bentuk simbol, grafik, 

tabel, dan sebagainya dapat terlatih dan terfasilitasi. 

Oleh karena uraian tersebut, maka LKPD dengan model DMR 

diharapkan mampu memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta 

didik. 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Bambang Hudiono (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Tanjungpura, Pontianak, 2010) yang berjudul “Peran Pembelajaran 

DMR terhadap Kemampuan Matematika dan Daya Representasi pada peserta 

didik SLTP”.32 Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa kemampuan awal 

                                                           
32Bambang Hudiono, “Peran Pembelajaran DMR terhadap Kemampuan Matematika dan 

Daya Representasi pada Peserta didik SLTP”, Jurnal Cakrawala Kependidikan, Vol. 8 No. 2, 2010, 

h. 108. 
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peserta didik SMP dalam kemampuan matematika dan daya representasi 

sebelum perlakuan rendah yang berkisar 18,60%. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimen dengan kesimpulan bahwa penelitian 

memberikan implikasi bahwa penerapan pembelajaran DMR dapat 

meningkatkan kemampuan matematik dan daya representasi peserta didik. 

Peneliti ini juga menyimpulkan kemampuan matematik dan daya representasi 

peserta didik dari tiga bentuk pembelajaran yang diterapkan, DMR merupakan 

pembelajaran yang paling efektif. 

Sebagaimana yang dijelaskan Bambang Hudiono, bahwa peserta didik 

pada tingkat kemampuan yang sama yang mendapatkan pembelajaran DMR, 

hasil belajarnya lebih baik daripada yang mendapat pembelajaran yang lain 

(KMR dan konensional). Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah 

LKPD dengan menggunakan model DMR ini juga dapat memfasilitasi 

kemampuan representasi matematis peserta didik. Pada penelitian yang akan 

dilakukan, peneliti menggunakan penelitian pengembangan, yaitu  

pengembangan LKPD model DMR untuk memfasilitasi kemampuan 

representasi matematis peserta didik SMP Negeri 9 Pekanbaru. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan masalah yang ditemukan di beberapa sekolah terkait dengan 

penggunaan bahan ajar khususnya LKPD yang kurang efektif akibat LKPD yang 

digunakan bukanlah LKPD yang dibuat oleh guru sehingga tidak mampu 

memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta didik. Sehingga, perlu 

adanya pengembangan LKPD untuk pembelajaran yang valid dan praktis.  
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LKPD yang dikembangkan dapat membuat peserta didik terlibat secara 

aktif baik intelektual maupun emosional, peserta didik berinteraksi langsung 

dengan sumber belajar secara langsung, dan peserta didik dituntut harus mampu 

bekerja sama dan menghargai orang lain dalam kelompoknya. Penekanan pada 

model pembelajaran DMR adalah permasalahan yang belum terformulasikan 

dengan jelas hingga memungkinkan perolehan peserta didik beragam (divergen). 

LKPD ini diharapkan mampu memfasilitasi kemampuan representasi matematis 

peserta didik SMP. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat disajikan pada Gambar II.1 

berikut. 

Gambar II.1 

Kerangka Berpikir 

 

 


